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ABSTRAK 

 

Kegiatan yang paling sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

adalah jual beli. Di samping agama Islam yang memiliki aturan lengkap, negara 

Indonesia juga memiliki aturan yang tidak kalah mumpuni mengenai kegiatan jual 

beli. Bahkan Indonesia memiliki Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen sebagai jaminan perlindungan kepada konsumen untuk 

menghindari terjadinya kerugian-kerugian sebab pelaku usaha yang berniat buruk 

dan sebagai edukasi pula kepada konsumen agar lebih was-was diri pada saat 

melakukan jual beli lipstik tiruan tiruan diPasar Gisting kecamatan Gisting 

kabupaten Tanggamus. 
Rumusan masalah dalam penelitian iai adalah 1. bagaimana perlindungan 

konsumen pada prktik jual beli lipstk tiruan di Pasar Gisting kecamatan Gisting 

kabupaten Tanggamus, 2. bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perlindungan 

konsumen di Pasar Gisting kecamatan Gisting kabupaten Tanggamus.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau 

lapangan bersifat deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 

responden mengenai perlindungan konsumen dalam praktik jual beli lipstik tiruan 

yang dikumpulkan langsung melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

data sekunder yaitu dari teori-teori dan norma hukum. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Dalam prakteknya 

perlindungan konsumen dalam jual beli lipstik tiruan ini menunjukan bahwa 

belum sepenuhnya melindungi hak konsumen dilihat dari kecacatan barang pelaku 

usaha  mau melakukan  ganti  rugi  sedangkan   mengenai  efek  samping yang  

diderita  pelaku usaha merasa tidak memiliki tanggung jawab mengenai efek 

samping yang konsumen rasakan pelaku  usaha  merasa  bukan tanggung 

jawabnya. pelaku usaha tidak menunjukan perlindungan konsumen didalamnya 

karena pelaku usaha merasa hanya menjual tidak bertanggung jawab atas hal 

tersebut ia hanya mengambil keuntungan dalam jual beli dan memanfaatkan 

barang yang laku terjual. 2). Ditinjau dari perlindungan konsumen menurut 

hukum islam  perlindungan konsumen yang terjadi pada jual beli lipstik tiruan di 

Pasar Gisting belum melindungi hak dari konsumen. Berdasarkan hukum 

perlindungan konsumen menurut hukum Islam adalah terdapat didalam sepenggal 

ayat Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 279 ―tidak menganiaya(merugikan) dan 

tidak dianiaya (dirugikan) diantara para pihak dalam aktivitas usaha/bisnis. 
 

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Hukum Islam, Lipstik Tiruan, Jual 

Beli 
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MOTTO 

 

نَكُم باِلْبَاطِلِ إِلََّ أَن تَكُونَ تَِِارةًَ عَن تَ راَضٍ م   نكُمْ ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُم بَ ي ْ

 (٩٢وَلََ تَ قْتُ لُوا أنَفُسَكُمْ إِنَّ اللَّوَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا  )
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu”. 

(Q.S An Nisa ayat 2:29 ) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan bagian paling penting dalam skripsi. namun, pada 

kerangka awal penegasan judul ini untuk menghindari akan terjadinya 

kesalahpahaman dalam memahami skripsi, maka akan diuraikan secara rinci 

untuk memperjelas arti dan makna dari judul skripsi ini, dengan ini diharapkan 

dapat memudahkan dalam memahami skripsi. 

Adapun judul skripsi tersebut ialah ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Perlindungan Konsumen Pada Praktik Jual Beli Lipstik Tiruan (Studi di Pasar 

Gisting Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus)‖. Mengenai uraian 

penjelasan istilah yang dipakai pada judul skripsi akan dijabarkan, antara lain:  

1. Hukum Islam 

Dalam penelitian ilmiah ini yang dimaksud dengan hukum Islam 

adalah hukum ekonomi syariah atau biasa disebut Mu‘amalah. Mu‘amalah 

adalah hubungan antar manusia dalam usaha mendapatkan alat-alat 

kebutuhan jasmaniah dengan cara yang sebaik-baiknya sesuai dengan 

ajaran-ajaran dan tuntutan agama.1  

2. Perlindungan konsumen 

Perlindungan Hukum terhadap konsumen yang diatur dalam  

UUPK no. 8 tahun 1999. Dalam Pasal 1 angka 1 menerangkan 

                                                             
1 Idris Ahmad, Fiqh Muamalah Madzhab Syafi‟i  (Jakarta: Jakarta: Wijaya, 1968), 3.. 
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Perlindungan Konsumen sebagai ―segala upaya yang menjamin adanya 

kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen‖ 

terwujudnya perlindungan konsumen antara satu dan lainnya memiliki 

ketergantungan dan saling berkaitan satu sama lain diantara pemerintah dan 

pengusaha dengan konsumen.
2
 

3. Lipstik Tiruan 

Salah satu bagian dari kosmetik tiruan yaitu Lipstik Tiruan yang  

merupakan  produk tiruan dari produk aslinya yang komposisi maupun 

izin edarnya tidak sesuai dengan standar industri seharusnya. Komposisi   

yang   terdapat   pada   kosmetik   palsu   biasanya mengandung bahan 

berbahaya Apabila konsumen membeli kosmetik  palsu  dan  

menggunakan produk  palsu  tersebut  tentu  saja menimbulkan kerugian  

yang  memberikan dampak  buruk  bagi  kesehatan  konsumen  sendiri.  

Konsumen  dalam  hal  ini  merupakan  bagian  dari masyarakat Indonesia 

yang memiliki hak untuk dilindungi.
3
 

Berdasarkan penegasan judul diatas yang dimaksud dengan 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Lipstik Tiruan adalah 

pandangan hukum Islam terhadap perlindungan konsumen dalam 

melaksanakan jual beli lipstik tiruan di Pasar Gisting kecamatan Gisting 

kabupaten Tanggamus. 

 

                                                             
2 Ida Bagus Putu Sutama, ―Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Jasa Makeup Artis Yang 

Menggunakan Kosmetik Palsu,‖ Kertha Wicara, Vol 8 No.3 (2019), 1–6. 
3 Ni Made   Dedy   Priyanto., ―Pelaksanaan Penyelesaian Sengketa Konsumen Oleh Badan 

Penyelesaian Sengketa Konsumen Di Kota DenPasar.‖ Vol. 02, No. 02 (2017), 3. 
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B.  Latar Belakang Masalah 

Kegiatan yang paling sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

adalah jual beli. Jual beli merupakan hal yang tidak bisa terlepas dari 

kehidupan manusia karena manusia tidak mungkin bisa memenuhi 

kebutuhannya secara mandiri. Sesuai dengan ini muncul lah jual beli sebagai 

jawaban agar manusia bisa saling memenuhi kebutuhan satu sama lain. Dalam 

syariat Islam, jual beli dikenal dengan istilah bai‘. Suatu kegiatan disebut bai‘ 

apabila terjadi suatu transaksi antar dua belah pihak.4 Kegiatan ekonomi dalam 

pandangan Islam merupakan tuntutan kehidupan. Untuk memenuhi kebutuhan 

hidup yang beragam, manusia tidak mungkin sendirian, ia harus bekerjasama 

dengan orang lain, antara individu dengan individu lain atau antara produsen 

dengan konsumen.
5
 Dalam agama Islam terdapat begitu banyak aturan 

mengenai hubungan dan interaksi antar manusia termasuk tentang jual beli. 

Allah swt memberi batasan kita agar tidak melakukan perbuatan-perbuatan 

yang dapat mengurangi nilai kebaikan di dalamnya seperti melakukan riba atau 

bahkan penipuan.
6
 Hal itu disebabkan umat Islam senantiasa digiring untuk 

melakukan sesuatu dengan cara yang halal dan diperbolehkan syariat termasuk 

dalam hal mengumpulkan rejeki. Seperti firman Allah yang berbunyi:  

                      

                             

                                                             
4 Waluyo, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Gerbang Media, 2010), 17. 
5 Umi Latifah, Yusuf Baihaqi, dan Jayusman, ―Analisis Keputusan Musyawarah Nasional Lembaga 

Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Tahun 2019 Tentang Hukum Bisnis Multi Level Marketing,‖ ASAS, 2021,2. 
6 Nur Fitria Tira, ―Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan Hukum 

Negara.‖ Vol 3 No. 1 (Maret 2017): 52, http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v3i01.99. 
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 “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. [Al Baqarah 2:275]. 

 Allah swt menghendaki umatnya untuk senantiasa mencari 

kesejahteraan tidak hanya di dunia saja tetapi juga di akhirat.7 Islam mengatur 

jelas apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam kegiatan bisnis, Al-

qur‘an menjelaskan hak dan batil tidak boleh dicampur, jika ada suatu 

keraguan dalam menentukan suatu pilihan dianjurkan untuk meninggalkan. 

Sebagai agama pembawa  rahmat bagi umat manusia, agama Islam memiliki 

aturan yang kompleks mengenai transaksi jual beli agar terjauh dari unsur tipu 

daya atau dalam istilah arab disebut gharar. Dalam jual beli, kerelaan dari 

kedua belah pihak menjadi penentu dari sah tidaknya suatu akad jual beli yang 

terjadi seperti firman Allah SWT yang berbunyi:  

                       

                         

 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta  

                                                             
7 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 2-3. 
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sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu” (Q.S An Nisa ayat 2:29). 

 
Ayat ini memberi penegasan pada manusia bahwasannya dalam 

melangsungkan kehidupan sehari-hari, Seperti halnya praktik bisnis yang 

diharamkan dalam Islam dalam bentuk penipuan produk barang dan/ atau jasa. 

Pada hakikatnya Islam tidak membiarkan suatu kegiatan distribusi dan 

produksi barang dan/atau jasa tidak memberikan informasi tentang barang/atau 

jasa secara jujur dan transparan. 
8
 

Di samping agama Islam yang memiliki aturan lengkap, negara 

Indonesia juga memiliki aturan yang tidak kalah mumpuni mengenai kegiatan 

jual beli. Bahkan Indonesia memiliki Undang-Undang No.8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen sebagai jaminan perlindungan kepada 

konsumen untuk menghindari terjadinya kerugian-kerugian sebab pelaku usaha 

yang berniat buruk dan sebagai edukasi pula kepada konsumen agar lebih 

mawas diri pada saat melakukan transaksi jual beli. Perlindungan konsumen 

yang terjadi saat ini tak bisa dipisahkan dari kegiatan praktik jual beli, dalam 

kegiatan dagang ini diharapkan menimbulkan keseimbangan antara pelaku 

usaha dan konsumen. Di Indonesia saat ini mendapat perhatian yang cukup 

baik karena menyangkut aturan untuk menciptakan kesejahteraan, dengan 

adanya keseimbangan antara pelaku usaha dan konsumen dapat menyiptakan 

rakyat yang sejahtera dan makmur.  

                                                             
8 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
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Kondisi seperti ini, pada satu sisi menguntungkan konsumen, karena 

kebutuhan terhadap barang dan/atau jasa yang diinginkan dapat terpenuhi 

dengan beragam pilihan. Namun pada sisi lain, fenomena tersebut 

menempatkan kedudukan konsumen terhadap produsen menjadi tidak 

seimbang, di mana konsumen berada pada posisi yang lemah. Karena 

konsumen menjadi objek aktivitas bisnis untuk meraup keuntungan yang 

besarnya melalui kiat promosi dan cara penjualan yang merugikan konsumen.9 

Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan perlindungan hukum bagi konsumen 

untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak konsumen yang telah 

dijelaskan, konsumen memiliki sejumlah hak seperti yang termuat dalam Pasal 

4, yaitu hak konsumen atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam 

mengkomsumsi barang dan/atau jasa. Sebaliknya pelaku usaha bertanggunng 

jawab memenuhi kewajibannya dengan memberikan informasi yang benar,  

jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa tersebut 

serta memberikan penjelasan penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan.
10

  

Salah satu fenomena yang cukup menarik perhatian penulis yaitu 

fenomena praktik penjualan kosmetik tiruan. Maraknya praktik jual beli tiruan 

bermerek yang beredar di Pasaran membuat masyarakat ingin membeli produk 

tiruan tersebut. Produk tiruan adalah produk yang dibuat menyerupai atau 

meniru barang aslinya. Peredaran dari maraknya produk tiruan mengakibatkan 

kerugian ekonomi bangsa dan merugikan pemilik merek asli (produsen) dari 

produk tersebut. Seperti halnya yang terjadi di Pasar Gisting kecamatan Gisting 

                                                             
9 Ahmadi Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Cet. IX, 

2015), 37. 
10

Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.. 
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kabupaten Tanggamus maraknya penjualan kosmetik termasuk lipstik yang 

belum terdaftar BPOM dan tidak jelas kandungannya hal tersebut diketahui 

meniru produk bermerek. Beberapa toko tersebut menjual produk kosmetik 

tiruan karena untuk mendapatkan keuntungan, menarik perhatian konsumen 

agar membeli produk tiruan sebab harganya sangat murah terutama untuk 

masyarakat yang ekonominya menengah ke bawah.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis menganggap 

bahwa hak-hak konsumen perlu di lindungi terhadap produk lipstik yang sering 

digunakan pada kaum wanita, mengingat banyaknya produk kosmetik terutama 

lipstik yang marak dengan adanya lipstik tiruan untuk orang awam yang belum 

mengetahui ada baiknya konsumen mencari tau sebelum membeli produk 

terutama produk lipstik yang sering kita jumpai untuk menghindari adanya jual 

beli lipstik, jika dilihat dari harga memang lipstik tiruan lebih murah namun 

kembali pada kebijakan konsumen yang berhak memilih, maka dari itu sebagai 

penjual perlunya memperhatikan perlindungan konsumen dengan cara 

menghindari penjualan dari produk tiruan termasuk lipstik yang banyak di 

minati wanita karna pembeli memiliki hak sebagai konsumen dan penjual juga 

memiliki kewajiban untuk memenuhi hak-hak pembeli. Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek penelitian perlu diperhatikan dan ditinjau dari hukum 

Islam bahwa syarat sah jual beli adalah objeknya harus jelas dan halal. maka 

penulis tertarik menganalisis tentang bagaimana ―TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP PERLINDUNGAN KONSUMEN PADA PRAKTIK 
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JUAL BELI LIPSTIK TIRUAN (Studi Di Pasar Gisting Kecamatan Gisting 

Kabupaten Tanggamus)‖. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan mengenai Perindungan Konsumen Pada 

Praktik Jual Beli Lipstik Tiruan (Studi di Pasar Gisting Kecamatan Gisting 

Kabupaten Tanggamus). Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan 

sebelumnya, selanjutnya mengenai sub-fokus penelitian, penelitian 

membaginya dalam 2 sub yaitu: 

1. Perlindungan konsumen pada praktik jual beli lipstik tiruan. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap perlindungan konsumen dalam praktik 

jual beli lipstik tiruan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perlindungan Konsumen pada Prktik Jual Beli Lipstk 

Tiruan di Pasar Gisting Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen 

di Pasar Gisting Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari peneliti ini adalah untuk:  

1. Untuk mengetahui Perlindungan Konsumen pada Prktik Jual Beli Lipstik 

Tiruan di Pasar Gisting Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. 
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2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan 

Konsumen di Pasar Gisting Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. 

F. Manfaat Penelitian  

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai kontribusi 

dalam rangka memperkaya ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi bahan 

refrensi ataupun bahan diskusi bagi mahasiswa Fakultas Syariah maupun 

masyarakat luas serta berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dibidang hukum Islam. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat luas khususnya di para pedagang dan pembeli di Pasar Gisting 

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus untuk para pedagang agar lebih 

bijak dalam menjual produk khususnya lipstik, sementara itu untuk  

pembeli produk kosmetik khususnya lipstik agar lebih berhati-hati dan 

tidak tegoda dengan harga yang murah namun belum jelas kualitasnya. 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh phak lain yang dipakai 

sebagai bahan pengkajian berkaitan dengan penelitian ini antara lain:  

1. Skripsi Rona Zalfa Kamilia dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam dan 

Undang-Undang no 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

Terhadap Praktik Jual Beli Masker Organik Online Shop 

“Mianmoskin.id”, Tahun penelitian 2022. Skripsi ini berfokus pada  

praktik jual beli masker organik Mianmo di Online shop Mianmoskin.id 

terjadi apabila pembeli memasukkan produk masker organik Mianmo lalu 
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meng-checkout-nya. Lalu penjual membungkus pesanan dan mengirimkan 

lewat kurir. Transaksi dianggap selesai ketika pesanan sampai ke tangan 

pembeli yang ditandai dengan informasi pesanan diterima, dari sudut 

pandang hukum Islam, praktik jual beli masker organik di Online shop 

Mianmoskin.id merupakan jual beli gharar  karena dalam jual beli, objek 

harusnya dapat diketahui secara jelas, sedangkan masker organik Mianmo 

ini dijual dengan mengaburkan keterangan komposisinya sehingga 

pembeli tidak mendapat keterangan yang jelas atas produk tersebut. Dan 

jika dilihat dari sudut pandang Hukum positif menggunakan Undang Undang No. 

8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, jual beli ini merupakan jual 

beli yang melanggar Pasal  7 ayat (1, 2, 4, 5, 6, dan 7) yang pada pasal 

tersebut.
11

  

Persamaan dari penelitian ini ialah membahas tentang 

perlindungan konsumen dalam praktik jual beli, namun dalam penelitian 

ini memiliki perbedaan yaitu terletak pada objek penelitian sebelumnya 

mengkaji tentang perlindungan konsumen terhadap jual beli masker 

organik, sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang perlindungan 

konsumen terhadap jual beli lipstik tiruan. 

2. Skripsi Hani Fatul Choiriyah dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Produk Tiruan Di Pasar Somoro Kecamatan Kauman 

Kabupaten Ponogoro‖, Tahun penelitian 2018. Skripsi ini berfokus pada 

                                                             
11

 Rona Zalfa Kamilia, Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-undang no 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen Terhadap Praktik Jual Beli Maker Organik Di Online Shop Mianmoskin.id” 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2022), 83. 
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Praktik jual beli produk tiruan di Pasar Somoroto ini dibolehkan, 

meskipun yang menjadi objek jual beli adalah barang tiruan ini tetap sah,  

menurut ulama Hanafiyyah, yang menjadi rukun jual beli hanyalah 

kerelaan kedua belah pihak untuk berjual beli, atau saling memberikan 

barang dan harga barang, ini sama seperti pendapat ulama Hanabilah. 

Pelaksanaan khiyâr dalam praktik jual beli produk tiruan di Pasar 

Somoroto tidak diperbolehkan, hal ini karena menurut kalangan ulama 

Malikiyyah dan Shafi‘iyyah mengatakan, mesti dibatalkan setelah di 

ketahui adanya cacat secara langsung. Yang dimaksud dengan langsung di 

sini adalah tempo yang tidak dipandang sebagai pengunduran menurut 

kebiasaan.
12

 

Persamaan dari penelitian ini ialah membahas tentang produk 

tiruan, namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu terletak pada 

kajian ini hanya mengkaji tentang  jual beli produk tiruan dan tempat 

penelitian yang berbeda  sedangkan pada peneliti ini lebih spesifik dan  

berfokus pada perlindungan konsumen terhadap penjual kepada pembeli 

lipstik tiruan. 

3. Skripsi Iqlima Jannatun Zahara dengan judul ―Perlindungan Konsumen 

Bagi Penjual Online Elisshop Atas Penggunaan Jasa Kurir Gelap Dalam 

Pengiriman Barang Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Penjual 

Online Elisshop di Desa Sri Pendowo Kecamatan Ketapang Kabup aten 

Lampung Selatan)‖, Tahun penelitian 2022. Skripsi ini berfokus pada 

                                                             
12

 Hani Fatul Choiriyah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Produk Tiruan Di Pasar 

Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018.), 110. 
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Perlindungan konsumen dibutuhkan untuk menciptakan rasa aman bagi 

para konsumen dalam melengkapi kebutuhan hidup. Sebagai landasan 

penetapan hukum, asas perlindungan konsumen diatur dalam Pasal 2 

UUPK 8 Tahun 1999, tentang asas manfaat dengan penjelasan bahwa 

konsumen maupun pelaku usaha atau produsen berhak memperoleh 

manfaat yang diberikan. Tidak boleh bersifat salah satu dari kedua belah 

pihak, sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasakan manfaat 

ataupun kerugian. Menurut tinjauan hukum Islam dalam perlindungan 

konsumen terhadap jual beli online pada penelitian ini menggunakan 

Khiyar Aibi yaitu hak pada pembeli untuk membatalkan atau meneruskan 

akad apabila tiba-tiba terdapat cacat pada barang
13

.  

Persamaan dari penelitian ini ialah membahas tentang 

perlindungan konsumen, namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan 

terletak pada kajian tentang perlindungan konsumen bagi penjual elisshop 

yang mengarah pada konsumen penggunaan jasa kurir menurut perspektif 

hukum Islam sedangkan pada peneliti ini mengkaji tentang perlindungan 

konsumen terhadap jual beli lipstik tiruan. 

4. Nurmia Noviantri dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Online Shopee Dan Perlindungan Konsumen Di Shopee Menurut 

Mahasiswa UIN Syahid Jakarta. Tahun penelitian 2019. Skripsi ini 

berfokus pada jual beli as-salam. Sama seperti bisnis pada umumnya, 

                                                             
13 Iqlima Jannatun Zahara, Perlindungan Konsumen Bagi Penjual Online Elisshop Atas 

Penggunaan Jasa Kurir Gelap Dalam Pengiriman Barang Menurut Perspektif Hukum Islam Studi Penjual 

Online Elisshop Di Desa Sri Pendowo Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan  (Bandar 

Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2022), 67. 



13 

 

 
 

bisnis online dalam ekonomis syariah juga terbagi dalam yang halal dan 

yang haram, legal atau illegal. Bisnis online yang diharamkan yaitu bisnis 

judi online perdagangan barang-barang terlarang seperti narkoba, video 

porno, barang yang melanggar hak cipta, senjata dan benda lain yang tidak 

memiliki manfaat. Intinya, bisnis online adalah bisnis berdasarkan 

muamalah. Bisnis online diizinkan (ibahah) selama bisnis tersebut tidak 

mengandung elemen yang dilarang. Hanya berdasar pada deskripsi yang 

disediakan oleh penjual dianggap sah, namun jika deskripsi barang tidak 

sesuai maka pembeli memiliki hak Khiyar yang di perbolehkan pembelin 

untuk meneruskan pembelian atau pembatalannya. Undang-undang 

perlindungan konsumen No 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

Republik Indonesia menjelaskan bahwa hak konsumen di antaranya adalah 

hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi 

barang atau jasa, hak untuk memilih barang atau jasa serta mendapatkan 

barang atau jasa tersebut.
14

 

Persamaan dari penelitian ini ialah membahas tentang 

perlindungan konsumen dan jual beli, namun dalam penelitian ini 

memiliki perbedaan terletak pada objeknya mengenai bisnis online dan 

ditinjau dari hukum Islam yaitu khiyar sedangkan pada peneliti ini 

mengkaji tentang perlindungan konsumen terhadap jual beli lipstik tiruan. 

5. Puji Nugraha Siahaan dengan judul  Perlindungan Hukum Terhadap 

Konsumen Atas Beredarnya Produk Beras Dengan Pemakaian Label 

                                                             
14

 Nurmia Noviantri, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Shopee Dan Perlindungan 

Konsumen Di Shopee Menurut Mahasiswa Uin Syahid Jakarta‖ (Jakarta, Uin Syarif Hidayatullah, 2019), 65. 
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Palsu. Tahun penelitian 2018. Skripsi ini berfokus pada perlindungan 

terhadap konsumen atas beredarnya produk beras dengan pemakaian label 

palsu dilakukan pembuatan peraturan, pengawasan dan pembinaan. 

Pengawasan dan pembinaan dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan tanpa ada kewenangan untuk 

memberikan sanksi karena menjadi wewenang dari penegak hukum. Pihak 

dinas hanya bisa memberi pembinaan terhadap adanya pelanggaran untuk 

segera ditindaklanjuti. Akibat hukum yang diterima pelaku usaha ialah 

dengan pemberian sanksi administrasi, perdata, dan pidana sebagaimana 

yang telah diatur tegas dalam UndangUndang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen. yang perlu ditekankan adalah adanya 

pengawasan yang lebih aktif dan tegas dari Dinas Ketahanan Pangan, 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan, dan instansi lain dalam melindungi 

konsumen. 

Persamaan dari penelitian ini ialah membahas tentang 

perlindungan konsumen terhadap barang tiruan, namun dalam penelitian 

ini memiliki perbedaan terletak pada objeknya menggunakan beras dengan 

label palsu dan lebih membahas kepada undang-undangnya dan kebijakan 

pemerintah sedangkan pada peneliti ini mengkaji tentang perlindungan 

konsumen yang teradi diPasar Gisting kecamatan Gisting kabupaten 

Tanggamus.15 

H. Metode Penelitian  

                                                             
15

 Puji Nugraha Siahaan, ―Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Atas Beredarnya Produk 

Beras Dengan Pemakaian Label Palsu‖ (Semarang, Universitas Diponegoro, 2018), 124. 
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1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), penelitian lapangan ini bermaksud unutk melakukan proses 

penelitian dengan menyusun dan mencari data yang diperoleh dari 

berbagai cara seperti wawancara, riset lapangan, dan lain-lain secara 

sistematis sehingga lebih mudah untuk dipahami16. Dalam hal ini akan 

langsung mengamati bagaimana perlindungan konsumen terhadap praktik 

jual beli lipstik tiruan ditinjau dari hukum Islam di Pasar Gisting  

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.  

b. Sifat Penelitan  

Dari segi sifatnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian 

Deskriptif Analisis yaitu metode yang digunakan untuk mmemaparkan 

atau menjelaskan yang terkait dengan pembahasan yang kemudian 

dianalisi dengan mengelompokkan data, menjabarkan dalam poinpoin, 

menemukan sintesis, menyusun kembali dalam pola, memilah yang paling 

penting hingga menemukan suatu kesimpulan17. Maka dalam penelitian ini 

akan dideskripsikan tentang perlindungan konsumen terhadap jual beli 

lipstik tiruan yang ditinjau dari hukum Islam. 

2. Sumber Data 

                                                             
16

 Sugiyo, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 2. 
17 Sirajuddin Saleh, Analisis data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), 74. 
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Sumber data adalah koleksi fakta-fakta atau nilai numerik (angka) 

sedangkan sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh.18 

Fokus penelitian ini lebih pada persoalan penentuan perlindungan 

konsumen terhadap praktik jual beli lipstik tiruan di tinjau dari hukum 

Islam. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli 

(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek 

(orang) secara individual maupun secara kelompok, hasil observasi 

terhadap suatu benda (fisik), kejadian, dan hasil pengujian.19 Dalam hal ini 

data primer yang diperoleh peneliti bersumber dari penjual lipstik tiruan 

dan pembeli lipstik tiruan ditinjau dari hukum Islam di Pasar Gisting 

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari peneliti sendiri, walaupun 

yang dikumpulkan itu sesungguhnya data asli.
20

 Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu buku,jurnal,skripsi relevan dan internet yang 

sudah membahas menganai hukum Islam terhadap perlindungan 

konsumen pada jual beli lipstik tiruan. 

                                                             
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pesnelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 173. 
19 Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 10. 
20 Ibid ,11. 
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3. Populasi dan Sempel 

a. Populasi  

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.
21

 Terdapat 5 toko kosmetik 2 toko diantaranya menjual produk 

lipstik tiruan. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 12 orang 

yang terdiri dari 2 pemilik toko atau pelaku usaha dan 10 di antaranya 

adalah konsumen. 

b. Sempel 

Sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
22

Adapun 

sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 pemilik dari toko kosmetik yang 

menjual lipstik tiruan dan 10 orang konsumen. Adapun penelitian ini 

diambil secara acak terhadap populasi konsumen yang akan datang. 

Dimana pengambilan acak dilakukan tidak berdasarkan pada kriteria 

tertentu melainkan pengambilan acak didasarkan pada konsumen baik 

berupa wawancara. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha menghimpun data untuk penelitian ini, digunakan 

beberapa metode, yaitu sebagai berikut: 

                                                             
21

 Suharsimih Arikunt, Prosedur Peneltian (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010), 173. 
22 Ibid,. 
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a. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan mengamati dan mencatat secara 

sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.23 Dalam penelitian ini 

dilakukan untuk melihat apakah praktik jual beli lipstik tiruan di Pasar 

Gisting Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.  tersebut telah 

memenuhi rukun dan syarat dalam bermuamalah dan bagaimana 

perlindungan konsumen yang dilakukan dengan cara pengamatan secara 

langsung ke lokasi objek penelitian dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti untuk mendapatkan 

gambaran secara nyata. 

b. Wawancara (Interview)  

Pengumpulan data melalui wawancara (interview) adalah 

―suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi‖.24 Hal ini digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan berkaitan dengan 

penelitian. Wawancara langsung diadakan dengan orang yang menjadi 

sumber data dan dilakukan tanpa perantara, baik tentang dirinya 

maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun wawancara tidak 

langsung dilakukan terhadap orang yang dimintai keterangan tentang 

orang lain. Pada praktiknya dan perlindungan konsumennya telah 

                                                             
23 Cholid arbukodan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) ,70. 
24 S . Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 133. 
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disiapkan daftar pertanyaan untuk peneliti ajukan secara langsung 

kepada para penjual dan pembeli lipstik tiruan di Pasar Gisting 

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode yang dilakukan dengan 

mempelajari dan mengumpulkan data dari pustaka yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Adapun dokumen dlam penelitian ini berupa foto 

terkait perlindungan hukum pada praktik jual beli lipstik tiruan. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu setelah 

semua data terkumpul baik lapangan maupun perpustakaan kemudian 

diolah secara sistematis sehingga menjadi hasil pembahasan dan 

gambaran data. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara:  

a. Pemeriksaan data (editing), yaitu pengecekan atau pengoreksian 

data yang telah terkumpul, dalam proses editing dilakukan 

pengoreksian data terkumpul sudah cukup lengkap dan releven 

dengan masalah yang dikaji. 

b. Rekontruksi data (recontructing), yaitu menyusun ulang data 

secara teratur, berurutan, sesuai logika dan mudah dipahami. 

c. Sistematis data (systemaizing), yaitu menetapkan data menurut 

kerangka sisteman bahasan berdasarkan urutan masalah.  
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6. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisa data dilakukan secara analisis kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati.25 Dalam metode 

berfikir induktif, yaitu metode yang mempelajari suatu gejala yang 

umum mengenai fenomena yang diselidiki untuk dispesialisasikan 

dengan gejala khusus yang berlaku dilapangan.26 Dengan metode ini 

penulis dapat menyaring atau menimbang data yang telah terkumpul dan 

dengan metode ini data yang ada dianalisa, sehingga didapatkan jawaban 

yang benar dari permasalahan. Data-data tersebut akan penulis olah 

dengan baik dan untuk selanjutnya diadakan pembahasan terhadap 

masalah-masalah yang berkaitan.
27

 Tujuannya dapat dilihat dari sudut 

hukum Islam yaitu agar dapat memberikan kontribusi keilmuan serta 

memberikan pemahaman mengenai Tinjauan hukum Islam terhadap 

perlindungan konsumen pada praktik jual beli lipstik tiruan. Harapan dari 

sebuah penelitian ialah menemukan sebuah teori baru. Temuan baru 

tersebut bisa berupa gambaran suatu objek yang dianggap belum jelas, 

setelah melakukan penelitian, gambaran yang belum jelas tersebut akan 

bisa dijelaskan dengan teori-teori yang telah peneliti temukan. Dengan 

begitu teori-teori yang telah didapatkan diharapkan dapat menjadi sebuah 

panduan pada penelitian-peelitian selanjutnya. 

                                                             
25 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000), 2. 
26 Hadi Sutrisno, Metodologi Research Jilid I (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983),80. 
27 Ibid, 81. 
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I.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami terkait skripsi penelitian ini, agar tidak terjadi kesalah 

pahaman dalam memahami maksud yang terkandung maka peneliti 

menguraikan gambaran umum atau kata kunci penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan  

2. Bab II Landasan Teori  

Bab ini menjelaskan tentang membahas mengenai perlindungan 

konsumen menurut UUPK dan hukum Islam serta membahas pelaku 

usaha dan tanggung jawab pelaku usaha. 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian  

Bab ini menjelaskan sejarah Pasar beserta moto dan visi misi juga 

strukkturnya dan perlindungan konsumen pada jual beli lipstik tiruan 

yang terjadi diPasar Gisting kecamatan Gisting kabupaten Tanggamus 

serta pandangan konsumen mengenai perlindungan konsumen dalam jual 

beli lipstik tiruan. 

4. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang perlindungan konsumen pada jual 

beli lipstik tiruan diPasar Gisting kecamatan Gisting kabupaten 

Tanggamus serta tinjauan hukum Islam terhadap perlindungan konsumen 
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pada jual beli lipstik tiruan di Pasar Gisting kecamatan Gisting kabupaten 

Tanggamus. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil pembahasan yang 

merupakan jawaban terhadap permasalahan berdasarkan penelitian serta 

rekomendasi penulis mengenai upaya yang harus ditingkatkan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perlindungan 

konsumen pada jual beli lipstik tiruan di Pasar Gisting dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Dalam prakteknya perlindungan konsumen dalam jual beli lipstik tiruan 

ini menunjukan bahwa belum sepenuhnya melindungi hak konsumen 

dilihat dari kecacatan barang pelaku usaha  mau melakukan  ganti  rugi  

sedangkan   mengenai  efek  samping yang  diderita  pelaku usaha merasa 

tidak memiliki tanggung jawab mengenai efek samping yang konsumen 

rasakan pelaku  usaha  merasa  bukan tanggung jawabnya. pelaku usaha 

tidak menunjukan perlindungan konsumen didalamnya karena pelaku 

usaha merasa hanya menjual tidak bertanggung jawab atas hal tersebut ia 

hanya mengambil keuntungan dalam jual beli dan memanfaatkan barang 

yang laku terjual. Namun dalam penjualannya pelaku usaha mengakui 

barang yang dijual adalah asli bukan tiruan hal ini justru akan merugikan 

konsumen, disamping konsumen memiliki hak-hak yang terdapat dipasal 4 

UUPK salah satunya hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur 

mengenai kondisi dan barang jaminan barang tidak hanya itu pelaku usaha 

sebagaimana diatur pasal 19 UUPK pelaku tetap bertanggung jawab 

mengganti seluruh kerugian yang diakibatkan dari perbuatan melawan 

hukum . 
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2. Ditinjau dari perlindungan konsumen menurut hukum islam  perlindungan 

konsumen yang terjadi pada jual beli lipstik tiruan di Pasar Gisting belum 

melindungi hak dari konsumen. Berdasarkan hukum perlindungan 

konsumen menurut hukum Islam adalah terdapat didalam sepenggal ayat 

Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 279 ―tidak menganiaya(merugikan) dan 

tidak dianiaya (dirugikan) diantara para pihak dalam aktivitas usaha/bisnis. 

Sepenggal ayat di atas  mengandung pesan-pesan perlindungan konsumen. 

Seperti disebutkan di akhir ayat tidak menganiaya dan tidak dianiaya 

(tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi). Dalam konteks hukum ekonomi 

syariah, mengandung perintah perlindungan konsumen, bahwa antara 

pelaku usaha dan konsumen dilarang untuk saling menzalimi atau 

merugikan satu dengan yang lainnya. Hal ini berkaitan dengan hak-hak 

konsumen dan juga hak-hak pelaku usaha (produsen). Berdasarkan  hukum 

Islam istilah tanggung jawab dapat dikatakan ―dhaman‖. Dalam 

perkembangannya, dhaman, pertanggung jawaban sebagai ganti rugi 

akibat perbuatan perdata (al-‟aqd) dalam hal ini Konsumen juga berhak 

untuk memperoleh ganti kerugian dan sebaliknya pelaku usaha 

berkewajiban mendengarkan keluhan konsumen dan memberi ganti rugi 

akibat kerugian konsumen. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan analisis data lapangan yang telah disimpulkan bahwa 

dalam praktek jual beli lipsti tiruan tidak ada perlindungan konsumen 

didalamnya, maka dari itu:  

1. Disarankan pelaku usaha dalam menjalankan usahanya sebaiknya 

beriktihad baik dan memberikan informasi yang jelas atas barang 

dan/atau jasa yang diedarkan hindari menjual produk produk tiruan 

karena akan merugikan konsumen serta berupaya memperhatikan hak-

hak konsumen dan kewajibannya yang telah dirumuskan dalam UUPK 

sebagai pelaku usaha dalam melindungi konsumen dan bertanggung 

jawab atas barang yang dijual belikan. 

2. Disarankan kepada konsumen agar konsumen lebih teliti dan bijak 

dalam memilih produk kosmetik termasuk lipstik. Jangan tergiur 

dengan harga yang murah namun perhatikan kualitasnya dan  

diharapkan agar konsumen setelah membeli lipstik atau kosmetik 

lainnya cek BPOM dan logo halal dalam kemasan produk. 
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